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 I. PENDAHULUAN

Biodiversitas ikan air tawar asli di Indonesia sangat beragam 
dan populasinya cukup besar. Akan tetapi, beberapa tahun ter-
akhir populasinya mulai menurun bahkan terancam punah kare-
na berbagai sebab, antara lain terjadinya penebangan hutan yang 
tidak terkontrol, pencemaran lingkungan, makin merebak intro-
duksi spesies asing yang invasif, dan terjadinya penangkapan 
yang berlebih. 

Sampai saat ini, dilaporkan terdapat 84 famili yang terdiri 
1.218 spesies ikan air tawar, dan 79 famili di antaranya berjum-
lah 1.172 spesies merupakan spesies asli air tawar Indonesia1.

Dalam Statistik Perikanan tahun 2018 produksi ikan air 
tawar asli Indonesia dimasukkan dalam kategori ikan lainnya 
dan terjadi penurunan produksi sebesar 42% sejak tahun 2016 
sampai tahun 20182. Ikan-ikan air tawar asli Indonesia tersebut 
diperoleh dari penangkapan yang dikhawatirkan populasinya di 
alam akan menurun. Oleh karena itu, dalam rangka melindungi 
populasi ikan air tawar asli Indonesia maka diperlukan pengem-
bangan dan penguasaan teknologi domestikasi.

Domestikasi ikan adalah penjinakan ikan liar melalui pe-
nguasaan siklus reproduksi di luar habitat aslinya. Kegiatan do-
mestikasi ikan diawali dengan koleksi, pemilihan populasi yang 
akan didomestikasikan, pematangan gonad melalui mo difikasi 
lingkungan, pemberian pakan, aplikasi hormonal, pende deran, 
serta pembesaran3,4,5. Permasalahan yang dihadapi dalam 
domestikasi ikan liar, antara lain ketidakmampuan ikan dalam 
beradaptasi di penangkaran, sulitnya membedakan jenis kelamin 
jantan dan betina, ikan tidak dapat matang gonad sehingga tidak 
dapat dipijahkan di dalam penangkaran, serta tingginya mortali-
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2

tas larva pada saat pendederan. Tahapan penting untuk kegiatan 
domestikasi ikan diawali dengan pemilihan spesies yang tepat 
melalui pendekatan analisis komoditas sehingga ikan yang sudah 
terdomestikasi merupakan ikan budi daya baru yang mempunyai 
nilai ekonomis tinggi dan potensial untuk dikembangkan6. 

Penguasaan domestikasi ikan air tawar asli Indonesia, sangat 
penting untuk mendukung produksi perikanan dan secara tidak 
langsung melestarikan populasi ikan (stock enhancement) kare-
na berkurangnya kegiatan penangkapan ikan di alam.

.
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II. PENGERTIAN DAN PERKEMBANGAN 
DOMESTIKASI IKAN AIR TAWAR ASLI INDONESIA

2.1 Pengertian Domestikasi Ikan Air Tawar Asli Indonesia

Untuk dapat digolongkan ke dalam ikan domestikasi, siklus hi-
dup ikan sepenuhnya harus sudah dikuasai di dalam penang-
karan dan terlepas dari habitat alam yang liar. Selain itu, un-
tuk menentukan tahapan domestikasi ikan budi daya, terdapat 
lima kriteria antara lain: (1) ikan hasil tangkapan/ikan liar, (2) 
beberapa bagian dari siklus hidup berhasil dikuasai dalam pe-
nangkaran, tetapi masih terdapat beberapa masalah penting 
di bagian lain, (3) seluruh siklus hidup berhasil dikuasai da-
lam penangkaran, tetapi masih terdapat input dari alam liar, 
(4) seluruh siklus hidup berhasil dikuasai dalam penangkaran 
tanpa input dari alam liar dan belum ada program seleksi yang 
dilakukan, dan (5) program seleksi/pemuliaan dilakukan untuk 
tujuan tertentu, misalnya unggul dalam pertumbuhan, kualitas 
daging, atau pembentukan hibrida7. Proses domestikasi dimulai 
dengan mengoleksi ikan dari habitat asli kemudian dipindahkan 
ke wadah penangkaran. Pada proses pemindahan sering terjadi 
ikan stres dan akhirnya mati sehingga mengurangi sintasan ikan 
setelah sampai di wadah penangkaran. Selama proses adapta-
si pada lingkungan yang baru akan memengaruhi performansi 
ikan yang berada dalam penangkaran8. Jenis ikan air tawar asli 
Indonesia yang mempunyai umur biologi lebih singkat dalam 
siklus hidupnya memerlukan waktu yang lebih pendek dalam 
proses domestikasi. Sementara itu, induk yang berasal dari alam 
disebut sebagai generasi tetua (G0) dipelihara dalam kolam pe-
meliharaan/penangkaran dan diberi pakan sesuai dengan ke-
biasaan pakan sehingga gonadnya berkembang. Ikan yang telah 
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matang gonad selanjutnya dipijahkan untuk menghasilkan benih 
generasi pertama (G1). Ikan generasi pertama dipelihara sam-
pai menjadi induk dan diamati tingkat kematangan gonadnya. 
Pengamatan dilakukan setiap bulan sampai induk matang go-
nad, seperti pada ikan patin9. Selanjutnya, induk G1 yang matang 
gonad dipijahkan untuk menghasilkan generasi kedua (G2). Ikan 
hasil domestikasi dapat ditetapkan sebagai ikan budi daya jenis 
baru setelah melewati tahap pengujian dan ikan tersebut berasal 
dari generasi kedua (G2). 

2.2 Perspektif Perkembangan Masa Lalu, Sekarang, dan 
Masa Datang Domestikasi Ikan Air Tawar Asli Indonesia

Kegiatan budi daya ikan air tawar asli Indonesia telah dilakukan 
terhadap beberapa jenis ikan yang telah terdomestikasi secara 
alami, seperti ikan gurame (Osphronemus gouramy), ikan tawes 
(Barbonymus gonionotus), dan nilem (Osteochilus vittatus). 
Budi daya ikan gurame lebih banyak dilakukan oleh masyarakat 
karena ikan ini digemari dan mempunyai harga jual yang cukup 
tinggi. Sementara itu, untuk jenis ikan baru yang akan dibudi-
dayakan dari hasil domestikasi dipersyaratkan ikan tersebut dari 
keturunan generasi kedua (G2), yang dilengkapi dengan data 
tentang asal ikan, kinerja biologi reproduksi, serta manfaat yang 
ditinjau dari aspek teknologi, ekonomi, budaya, dan lingkungan.

Sampai saat ini domestikasi ikan air tawar asli Indonesia 
yang telah mendapatkan surat keputusan (SK) dari Kemente-
rian Pertanian (KP) dan Kementerian Kelautan dan Perikanan 
(KKP) sebanyak enam spesies, antara lain ikan patin jambal, 
tor soro, tembakang, gabus, betok, gurame Batanghari, dan 
ikan kelabau. Ikan lain yang ditangani dan belum didomestikasi 
dapat dikelompokkan berdasarkan kebiasaan makan, yaitu ikan 
herbivora, ikan omnivora, dan karnivora. Jenis ikan herbivora, 
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antara lain ikan kelabau, tembakang, tengadak, uceng, mata 
merah, dan cempedik. Ikan omnivora, antara lain ikan gurame, 
patin jambal, jelawat, tor soro, dan baung, sedangkan kelompok 
ikan karnivora, antara lain ikan belida dan tapah. Kegiatan do-
mestikasi ikan air tawar dimulai sejak  tahun 1988, yaitu pada 
ikan jelawat (Leptobarbus hoeveni)10. Pada saat itu, domestikasi 
ikan tersebut belum mengacu metode yang dipersyaratkan untuk 
domestikasi ikan yang diatur dalam peraturan Menteri Kelautan 
dan Perikanan yang memperbaiki permen KP terdahulu11. Pe-
ngumpulan data menitikberatkan pada kemampuan adaptasi 
pada lingkungan budi daya dan pematangan gonad menggu-
nakan pakan formulasi. 

Penentuan jenis kelamin jantan dan betina matang gonad 
pada ikan jelawat melalui pengamatan bentuk perut dan uro-
genital. Induk ikan jelawat betina dicirikan dengan bentuk perut 
membulat dan lembek bila ditekan, dan urogenital berwarna ke-
merahan. Pada induk ikan jantan dilakukan peliritan pada bagian 
urogenitalnya. Apabila induk ikan jantan telah matang gonad 
akan mengeluarkan semen berwarna putih. Upaya pemijahan 
ikan jelawat telah dilakukan dengan menggunakan hormon, 
baik hormon yang berasal dari kelenjar hipofisis pada ikan mas10 
maupun hormon komersial dengan merek dagang “Ovaprim”5. 

Keberhasilan pemijahan ikan jelawat dalam pemijahan 
secara buatan mendorong dilakukannya budi daya ikan di la-
han rawa banjiran, serta pengembangan budi daya pada daerah 
pasang surut di Sumatra dan Kalimantan12,13,14.  Pada tahun 
1995, dimulai domestikasi ikan patin yang kegiatannya bekerja 
sama antara Balai Penelitian Perikanan Budidaya Air Tawar 
(BPPBAT) dan Institut de Recherche pour le Developpement 
(IRD) Prancis. Domestikasi jenis ikan yang berhasil dilakukan 
adalah ikan patin jambal (Pangasius jambal) pada tahun 2000, 
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berdasarkan surat keputusan (SK) dari Kementerian Pertani-
an15,16. Pada tahun 2011, domestikasi ikan tor soro (Tor soro)17 

berhasil dilakukan oleh Balai Riset Budidaya Air Tawar, Bogor 
dan pada tahun 2018 menyusul ikan tembakang (Helostoma 
temminckii)18. Ketiga jenis ikan tersebut merupakan ikan budi 
daya baru dan telah mendapatkan surat keputusan dari Kemen-
terian Pertanian, dan Kementerian Kelautan dan Perikanan. Saat 
ini, jenis ikan yang masih dilakukan domestikasi di Instalasi 
Riset Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar, Cijeruk Bogor, Balai 
Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan 
(BRPBATPP), antara lain adalah ikan semah (Tor douronensis 
dan Tor tambroides); baung (Hemibagrus nemurus), uceng 
(Nemacheilus fasciatus), mata merah (Puntius orphoide), belida 
(Chitala lopis), ikan tapah (Wallago leeri Bleeker), cempedik 
(Osteochilus spirulus), dan tengadak (Barbonymus schwanenfel-
dii). Sementara itu, ikan cempedik (Osteochilus spirulus) berada 
di Balai Benih Ikan Mempawa di Provinsi Belitung Timur. Pada 
tahun 2019, Dinas Perikanan Provinsi Belitung Timur melaku-
kan kerja sama dengan BRPBATPP. 

Domestikasi ikan air tawar asli Indonesia dimulai dengan 
mengumpulkan spesimen hidup dari beberapa lokasi dan dipin-
dahkan ke Instalasi Plasma Nutfah Cijeruk. Untuk mendapatkan 
data hubungan kekerabatan dan variasi genetik antarpopulasi 
yang diperoleh perlu dilakukan pengamatan secara genetika 
menggunakan DNA molekuler dan pengukuran fenotipe (me-
ristik dan morfometrik). Populasi yang mempunyai kekerabatan 
jauh dan variasi genetik yang tinggi, dipilih sebagai populasi 
kandidat ikan domestikasi. Aplikasi pengamatan secara moleku-
ler sudah dilakukan pada beberapa ikan, antara lain analisis 
restriction fragment length polymorphism (RFLP) pada ikan 
kelabau (Osteochilus melanopleuora)19, analisis Random Ampli-
fied Polymorphic DNA (RAPD) dilakukan pada ikan tembakang 
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untuk membedakan ketiga populasi tetuanya20, dan analisis 
karakterisasi reproduksi serta morfometrik dilakukan pada ikan 
batak (Tor soro)21. 

Sementara itu, untuk mempercepat pematangan gonad ikan 
air tawar asli Indonesia dalam wadah penangkaran digunakan 
pakan formula berbahan baku lokal ditambahkan vitamin dan 
minyak ikan3. Teknik lain untuk memacu perkembangan gonad 
ikan dilakukan melalui pemberian hormon estradiol secara oral. 
Hormon estradiol dicampurkan dalam pakan atau dilakukan im-
plantasi. Implantasi hormon estradiol dilakukan dengan injeksi 
secara intramuskular. 

Perkembangan tingkat kematangan gonad pada ikan yang 
diberi pakan dan hormon implantasi diamati melalui pengukuran 
kandungan estradiol dalam darah, seperti yang dilakukan pada 
ikan belida. Hormon yang digunakan untuk implantasi adalah 
luteinizing hormone-releasing hormone (LHRH). Implantasi ini 
dilakukan dengan mencampurkan hormon LHRH yang telah 
larut dalam etanol dengan bubuk cholesterol. Campuran tersebut 
dikeringkan, lalu ditambahkan 20 mg cocoa butter. Ketiga cam-
puran bahan tersebut dibuat implan berukuran panjang 5,5 mm 
dan diameter 2,4 mm dengan berat 20 mg. Implan yang telah 
dibuat dimasukkan dalam alat implantasi. Implantasi hormon 
dilakukan pada bagian sirip punggung4. Hormon lain seperti 
human chorionic gonadotropin (HCG) juga diberikan melalui 
penyuntikan untuk menyeragamkan diameter telur. Setelah 
penyuntikan dengan HCG, 24 jam kemudian ikan diambil sam-
pel telurnya menggunakan kanulasi, dengan cara memasukkan 
kanulasi dalam lubang urogenital induk ikan betina. Telur sam-
pel yang diperoleh kemudian diukur diameternya serta diamati 
posisi inti telur dengan menggunakan mikroskop. Pengamatan 
posisi inti dapat dilakukan setelah telur direndam dalam larutan 
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serra. Induk yang mempunyai ukuran diameter telur seragam 
serta posisi intinya mendekati germinal vesicle breakdown 
(GVBD), dilakukan penyuntikan dengan hormon perangsang 
seperti hormon komersial ovaprim. Dosis hormon yang digu-
nakan mengikuti rekomendasi dalam kemasan. Penyuntikan 
pada induk ikan betina dilakukan 2 kali dengan interval 8 jam, 
dan waktu laten untuk setiap ekor ikan berbeda tergantung 
suhu media air. Teknik fertilisasi telur tidak banyak perubahan, 
tetapi untuk inkubasi telur dilakukan modifikasi tergantung dari 
sifat telurnya. Telur ikan yang bersifat adhesif perlu dipisahkan 
kemudian diinkubasikan pada corong penetasan atau wadah 
lainnya, seperti akuarium, hapa, ataupun bak fiber yang diberi 
aerasi22. Larva yang diperoleh dipelihara sampai menjadi benih 
dan indukan generasi selanjutnya.

Di masa depan, jenis ikan yang perlu didomestikasi akan 
bertambah, terutama jenis ikan yang populasinya menurun 
dan dilindungi. Kegiatan domestikasi memerlukan biaya untuk 
pakan induk dan benih, biaya analisis saat pengumpulan data 
yang dipersyaratkan, serta penggunaan kolam untuk memelihara 
calon induk dan induk. Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi 
biaya pakan dan mengurangi penggunaan kolam dapat dilakukan 
dengan kegiatan kriopreservasi sperma. Kegiatan kriopreservasi 
sperma telah dirintis dengan menggunakan krioprotektan alami 
dari kuning telur ayam23. 
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III. TANTANGAN DAN PERMASALAHAN   
PENGEMBANGAN DOMESTIKASI IKAN AIR 

TAWAR ASLI INDONESIA

Ikan air tawar asli Indonesia sangat beragam dan setiap daer-
ah mempunyai kegemaran tersendiri terhadap ikan yang dikon-
sumsi. Tantangan dalam domestikasi ikan, antara lain. Perta-
ma, keberadaan populasi ikan air tawar semakin hari semakin 
berkurang. Hal ini sejalan dengan data produksi hasil tangkapan 
nelayan yang tercatat dalam statistik perikanan tahun 2018. Oleh 
karena itu, diperlukan strategi untuk mempercepat proses do-
mestikasi sebagai upaya penyediaan benih ikan hasil domestika-
si untuk budi daya. Kedua, kegiatan domestikasi ikan air tawar 
memerlukan sarana penampungan dan biaya yang besar. Dengan 
demikian, diperlukan upaya pengurangan biaya dan penggunaan 
sarana melalui kegiatan kriopreservasi. Ketiga, berkembangnya 
kegiatan budi daya ikan air tawar asli Indonesia akan memerlu-
kan ketersediaan pakan untuk pemeliharaan larva, pemeliharaan 
benih, dan pembesaran. 

Dari sejumlah ikan air tawar asli yang telah dan sedang di 
budi dayakan ada yang sudah dan mudah didomestikasi dan ada 
yang sulit dan memerlukan waktu yang lama menjadi ikan do-
mestikasi. Permasalahan yang dijumpai adalah setiap ikan mem-
punyai karakter yang berbeda satu dengan lainnya. Selain itu, 
terdapat kebiasaan pakan juga berbeda berdasarkan kelompok 
jenis ikan, misalnya ikan herbivora, omnivora, dan karnivora.

3.1 Kelompok Ikan Herbivora
Permasalahan pada ikan herbivora, antara lain penentuan jenis 
kelamin jantan dan betina, misalnya pada ikan uceng (Nemachei-
lus fasciatus) dan cempedik (Osteochilus spirulus). Ikan ini ber-
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ukuran kecil dan tidak dapat dilihat jenis kelaminnya secara 
langsung oleh mata, kecuali ikan tersebut menunjukkan sexual 
dimorphism sehingga mudah dikenali. Kedua ikan tersebut dipe-
lihara dalam akuarium dan pada bagian dasar akuarium diberi-
kan pasir serta bebatuan yang dibuat menyerupai habitat aslinya. 
Dengan demikian, ikan tersebut diharapkan dapat beradaptasi 
dan matang gonad sehingga dapat dibedakan jenis kelaminnya 
dan dapat dipijahkan24,25.

Kedua ikan ini telah berhasil dipijahkan. Ikan uceng berha-
sil dipijahkan secara buatan, sedangkan ikan cempedik masih 
secara alami. Penentuan jenis kelamin dan metode pemijahan 
kedua ikan ini merupakan keberhasilan pertama yang diperoleh 
karena belum pernah dilakukan orang lain.

Permasalahan pada ikan tembakang, antara lain ikan tersebut 
tidak dapat matang gonad saat suhu lingkungan tidak sesuai. Ikan 
tembakang yang dipelihara di Instalasi Riset Plasma Nutfah Per-
ikanan Air Tawar Cijeruk berasal dari Kalimantan Barat. Induk 
ikan tembakang yang dipelihara pada kolam bersuhu 29–33oC 
di Balai Budidaya Ikan Sentral Anjungan dapat matang gonad 
setiap saat dan dapat dipijahkan26. Suhu air pemeliharaan meru-
pakan pembatas dalam memproduksi benih ikan tembakang. 
Di Instalasi Plasma Nutfah Cijeruk, ikan tembakang hanya bisa 
matang gonad pada bulan Juli sampai dengan September (suhu 
28–30oC), sedangkan selain bulan tersebut, ikan tembakang 
tidak matang gonad. 

Setelah dilakukan pelapisan (coating) dengan hormon estra-
diol pada pakan induk ikan tembakang, gonad bisa matang dan 
bisa dipijahkan. Benih ikan tembakang sudah berhasil diproduk-
si pada tahun 2018 sebanyak 160.000 ekor dan sudah ditebarkan 
di beberapa lokasi. 
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Sementara itu, permasalahan pada ikan mata merah dan 
ikan kelabau pada saat di penangkaran sering diserang penyakit 
sehingga mengalami kematian. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut ikan mata merah dan kelabau diberi pengobatan dan 
ditempatkan di kolam yang memiliki sumber mata air sehingga 
ikan dapat beradaptasi, matang gonad, kemudian dipijah-
kan27,28,29. 

3.2 Kelompok Ikan Omnivora
Pada ikan omnivora, seperti ikan baung, ikan patin jambal, ikan 
Tor soro, Tor duoronensis, Tor tambroides, ikan jelawat, dan 
ikan gurame mempunyai permasalahan yang berbeda. Pada sta-
dia larva, ikan baung (Hemibagrus nemurus) yang berumur ku-
rang dari 21 hari bersifat karnivor. Selain itu, ketika melakukan 
pemijahan secara buatan, induk baung yang ditampung dalam 
wadah dengan suhu air yang fluktuatif, sering kali gagal dalam 
ovulasi. Suhu penampungan yang berfluktuasi mengganggu ki-
nerja reproduksi induk yang akan dipijahkan. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, induk yang telah disuntik ditempatkan 
dalam wadah berupa stirofoam dengan suhu air yang konstan 
menggunakan heater, sedangkan untuk mengatasi sifat kanibal-
isme digunakan naungan berupa potongan pralon dengan pan-
jang 10−15 cm berdiameter 1/4 inci, yang ditempatkan setengah 
bagian dasar wadah pemeliharaan larva baung serta induk yang 
digunakan induk ikan baung generasi 2 (G2)

30,31.
 Ikan patin jambal (Pangasius jambal) pada awalnya belum 

diketahui ukuran diameter telur yang dapat merespons rangsang-
an hormon. Masalah tersebut dapat diatasi dengan pengambilan 
sampel telur setiap bulan dengan cara kanulasi, kemudian telur 
yang diperoleh diukur diameternya. Pengukuran diameter telur 
dilakukan setiap bulan sampai diperoleh diameter telur yang 
seragam. Setelah diperoleh ukuran diameter telur yang seragam Bu
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dan posisi inti telah mendekati germinal vesicle breakdown 
(GVBD), dilakukan penyuntikan hormon. Selain itu, ikan patin 
jambal mempunyai fekunditas rendah, tetapi pertumbuhannya 
cepat dan berdaging putih. Sebaliknya, ikan patin siam (Panga
sius hyphothalmus) mempunyai fekunditas tinggi dan warna 
dagingnya agak kekuningan sehingga mempunyai harga jual 
rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut telah dilakukan 
hibridisasi, antara  ikan patin siam betina yang mempunyai 
fekunditas tinggi dan berdaging kuning dengan ikan patin jam-
bal jantan yang mempunyai warna daging putih. Hibridisasi ini 
menghasilkan anakan yang disebut patin hibrida (dirilis dengan 
nama patin pasopati) yang mempunyai pertumbuhan cepat dan 
berdaging putih32. Hasil riset ini telah diimplementasikan oleh 
Balai Riset Pemuliaan Ikan Sukamandi. Pada kegiatan pen-
dederan 1, tahun 2013 telah dihasilkan sebanyak 350.000 ekor 
benih patin pasopati dengan ukuran panjang standar 3,44 ± 0,37 
cm; panjang total 4,13 ± 0,48 cm; dan berat 0,72 ± 0,24 g. Tingkat 
sintasan sebesar 72,92%. Balai Sukamandi tersebut telah mem-
produksi patin jambal ukuran konsumsi sebanyak 158 ton/tahun, 
sedangkan produksi hibrida sebanyak 540 ton/tahun, hingga saat 
ini kedua patin tersebut terus diproduksi33.

 Ikan dewa (Tor soro) mempunyai siklus biologi cukup 
panjang, memerlukan waktu tiga tahun untuk mencapai ukuran 
dewasa matang gonad. Pada awal penangkaran, ikan tor soro 
juga mengalami kesulitan untuk matang gonad, namun setelah 
mengubah kolam pemeliharaan induk dengan pemberian pasir 
dan bebatuan pada bagian dasar kolam serta penggunaan air 
sumber, ikan dapat beradaptasi dan matang gonad. Benih 
generasi pertama ikan torsoro telah dihasilkan di luar habitat 
aslinya. Benih tersebut telah menjadi induk generasi pertama. 
Kinerja reproduksi indukan generasi pertama perlu dibanding 
dengan tetuanya untuk melihat apakah terjadi penurunan kinerja 
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reproduksinya34. Produksi benih ikan dewa telah dihasilkan se-
jak tahun 2017 di Instalasi Riset Plasma Nutfah Perikanan Air 
Tawar sebesar 315.000 benih/tahun dan telah ditebarkan kembali 
(restocking) ke 10 lokasi dengan masing-masing sebanyak 5.000 
ekor pada setiap lokasi. Lokasi tersebut antara lain Danau Toba, 
Sumatra Utara pada 2001, 2003, 2004, dan 2015, dan lokasi lain-
nya di Batu Karas Pangandaran, Sungai Cimanuk Bayongbong 
Garut, Situ Sukarami Sukabumi, Talaga Saat Cisarua Bogor, 
Ragawacana Kuningan, dan Sungai Ciliwung Sempur Bogor di 
Provinsi Jawa Barat35.

Pengembangan ikan dewa telah dilakukan di beberapa 
daerah misalnya di Kabupaten Sumedang Jawa Barat dan di Ka-
bupaten Aceh Tenggara. Dalam pembenihan ikan dewa secara 
buatan masih terkendala pada kondisi induk jantan dan betina 
yang tidak memijah secara serentak. Pada saat pengecekan awal 
terhadap induk betina terlihat mengeluarkan telur, tetapi ketika 
dilanjutkan dengan peliritan sering terjadi penyumbatan dan 
menyebabkan telur tidak keluar. Sementara itu, pengambilan 
semen induk jantan dilakukan terlebih dahulu ketika induk ikan 
memberikan sinyal akan memijah. Semen yang telah dikelu-
arkan akan rusak apabila tidak tertangani dengan baik. Untuk 
mengatasi hal tersebut dilakukan teknik kriopreservasi semen 
ikan menggunakan krioprotektan alami, seperti madu dengan 
konsentrasi tertentu yang dicampur dengan methanol dan di-
simpan selama 48 jam36. Keberhasilan semen ikan Tor soro yang 
diawetkan dengan krioprotektan masih dapat digunakan untuk 
membuahi telur ikan Tor soro di atas 90%. Pada jenis ikan Tor 
duoronensis dan Tor tambroides mempunyai permasalahan yang 
hampir sama. 

Ikan jelawat awalnya dikembangkan di Danau Teluk Jambi, 
kemudian pada tahun 1992, BRPBAT Bogor melakukan kerja 
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sama dengan Dinas Perikanan Provinsi Kalimantan Barat untuk 
mengembangkan budi daya ikan jelawat secara in situ. Perma-
salahan pada pengembangan ikan jelawat di Kalimantan Barat 
antara lain adalah rendahnya frekuensi induk matang gonad, 
daya tetas, dan sintasan larva. Permasalahan ini dapat diatasi 
dengan pemberian pakan yang kaya vitamin dan minyak ikan. 
Pemberian pakan formula dapat mematangkan induk sehingga 
pemijahan buatan dapat dilakukan. Benih ikan jelawat yang 
diperoleh didederkan serta dibesarkan di keramba jaring apung 
dan kolam5,37,38,39. 

Permasalahan juga terjadi pada ikan yang telah lama ter-
domestikasi seperti ikan gurame, antara lain 1) kesalahan pada 
pemilihan jenis kelamin induk yang akan digunakan dalam 
pemijahan; 2) aktivitas pemijahan penggunaan rasio jantan be-
tina yang bervariasi dari 1 : 1 sampai 1 : 9; 3) penggunaan induk 
yang terus-menerus dalam pemijahan; dan 4) suhu pemeliharaan 
larva yang fluktuatif. Teknologi budi daya yang digunakan dalam 
pemeliharaan gurame sangat bervariasi antar-pembudidaya. Hal 
ini menyebabkan kendala dalam peningkatan produksi benih 
gurame. Di tingkat pembudidaya produksi ikan gurame dari 
telur sampai benih dilakukan secara segmentasi. Metode yang 
digunakan dalam produksi telur dan benih masih beragam dan 
belum seluruhnya berstandar SNI 01-6485.3- 200040. Perbaikan 
teknologi budi daya ikan gurame telah dilakukan, khususnya 
pada musim pemijahan di Tasikmalaya. Saat ini kriteria pemilih-
an induk mengacu pada SNI 01-6485.3-2000, dengan kriteria 
induk jantan mempunyai benjolan di kepala bagian atas, rahang 
bawah tebal, dan tidak adanya bintik hitam di kelopak sirip 
dada, sedangkan induk betina dengan bentuk kepala bagian atas 
datar, rahang bawah tipis, dan ada bintik hitam pada kelopak 
sirip dada. Pemilihan induk jantan juga dilakukan oleh pembudi-
daya melalui pengamatan bentuk tepi sirip ekor lurus untuk ikan 
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jantan dan melengkung untuk induk betina. Selain itu, ketika 
induk jantan diangkat dari air dan dipegang secara horizontal, 
sirip ekor melengkung dan tubuh ikan bergetar (tremor). Hal ini 
tidak bisa dijadikan acuan untuk penentuan jenis kelamin. 

Saat ini belum ada perbedaan yang ditetapkan dalam 
pemilihan jenis kelamin untuk gurame berwarna gelap dan ber-
warna terang. Keberadaan warna dalam pemilihan induk, harus 
dipertimbangkan secara saksama. Informasi yang diperoleh dari 
hasil penelitian sebagai berikut. Pada ikan yang termasuk dalam 
kelompok warna gelap, pemilihan jenis kelamin berdasarkan 
adanya benjolan di kepala bagian atas, rahang bawah tebal, 
dan ada pigmen warna hitam pada kelopak sirip dada bagian 
luar, sedangkan untuk ikan gurame yang berwarna terang, 
keberadaan pigmen warna hitam pada kelopak sirip dada tidak 
dapat dijadikan acuan. Pemilihan induk jantan dan betina harus 
dikonfirmasi melalui kanulasi pada bagian urogenital dengan 
mengambil jaringan ovarium. Pengamatan adanya pigmentasi 
warna hitam pada bagian luar kelopak sirip dada lebih berman-
faat dibandingkan pada bagian dalam kelopak sirip dada. Keber-
hasilan penggunaan teknik ini dalam memilih induk jantan dan 
betina pada induk yang sudah dewasa sebesar 95%41. Sementara 
itu, rasio terbaik untuk pemijahan induk jantan dan betina adalah 
1 : 1, induk ikan gurame dipasangkan di kolam pemijahan pada 
luasan 8 m2 dan diberi satu sarang. Induk betina yang dipa-
sangkan 1 : 1 dapat memproduksi telur selama 6 sampai dengan 
7 bulan dan diistirahatkan 1 bulan sebelum induk digunakan 
kembali. Selain itu, rerata frekuensi pemijahan dan jumlah telur 
yang diperoleh pada setiap sarang meningkat dari 0,09 per pemi-
jahan/induk/bulan (menghasilkan 2.300 telur/pemijahan) hingga 
lebih dari 0,40 per pemijahan/induk/bulan (menghasilkan lebih 
3.500 telur/pemijahan)42,43. Sementara itu, sintasan larva juga 
dipengaruhi oleh kualitas air terutama parameter suhu air. Suhu 
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air pada pemeliharaan larva ikan gurame umur 10 hari setelah 
penetasan pada suhu 22,5°C membutuhkan waktu 42 hari untuk 
mencapai ukuran komersial “Nguku”. Sementara itu, apabila 
larva dipelihara pada suhu air 32,5°C memerlukan waktu 17 
hari. Oleh karena itu, pemeliharaan larva dengan suhu yang 
stabil pada kisaran 30°C sangat signifikan dalam meningkatkan 
kinerja zootechnical dan secara ekonomi menguntungkan karena 
sintasan larvanya tinggi sebesar 75 + 4,8%44. 

3.3 Kelompok Ikan Karnivora
Permasalahan pada ikan karnivora, misalnya ikan belida antara 
lain penentuan jenis kelamin dan tingkat kematangan gonad 
betina. Ikan belida mempunyai bentuk badan yang pipih, dan 
struktur gonadnya menyesuaikan bentuk tubuhnya. Oleh kare-
na itu, untuk membantu perkembangan gonad dilakukan im-
plantasi hormon LHRH dan memberikan pakan yang diperkaya 
vitamin E. Pengamatan tingkat kematangan gonad dilakukan 
dengan melihat kandungan hormon estradiol dalam darah dan 
mengamati histologi pada sampel telur ikan belida. Selain itu, 
dilakukan pengecekan keberadaan sperma dan perkembangan 
tingkat kematangan gonad ikan setiap bulan45,46. Upaya pemijah-
an juga dilakukan, baik dengan pemijahan semi alami47, maupun 
buatan48,49. Hasil pemijahan buatan diperoleh telur yang diovu-
lasikan berdiameter 3,1 ± 0,3 mm, rataan fekunditas 594 butir, 
derajat pembuahan 30,5%, derajat penetasan 65,5 %, dan sin-
tasan 40%50. 

Pada awalnya, permasalahan pada ikan tapah adalah belum 
dapat dibedakan jenis kelamin, ukuran telurnya masih bervari-
asi dan belum seragam, serta masih rendahnya daya tetas telur. 
Pemberian pakan udang yang ditambahkan minyak ikan dan 
vitamin E kepada induk ikan tapah, dapat memacu perkembang-
an gonad. Diameter telur sebelum disuntik berkisar 2,09 + 0,26 Bu

ku
 in

i t
id

ak
 d

ip
er

ju
al

be
lik

an
.



17

mm, dan setelah disuntik dengan hormon ovaprim, ikan ovulasi 
menghasilkan fekunditas 19.952 butir/kg dan derajat pembuah-
an 90%, namun daya tetas telur masih rendah (0,001%). Sampai 
saat ini di Instalasi Riset Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar 
telah diperoleh benih ikan tapah sebanyak 20 ekor. Pada tahun 
2018, melalui kegiatan pendampingan teknologi pemijahan ikan 
tapah di Balai Benih Ikan (BBI) Sei Tibun Kampar Riau, berha-
sil diperoleh benih sebanyak 300 ekor kemudian dibesarkan di 
kolam selama 12 bulan51. 
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IV. STRATEGI DAN OPSI KEBIJAKAN DALAM 
PEMANFAATAN DOMESTIKASI  IKAN AIR TAWAR 

ASLI INDONESIA DI MASA DEPAN

Ikan air tawar asli Indonesia hasil domestikasi perlu disam-
paikan kepada masyarakat agar dapat dikembangkan sebagai 
upaya peningkatan produksi perikanan dan ketahanan pangan. 
Beberapa strategi pengembangan dan pemanfaatan budi daya 
ikan air tawar asli Indonesia perlu dilakukan52. Strategi pengem-
bangan dan pemanfaatan tersebut antara lain.

4.1 Pengembangan Kampung Ikan Air Tawar Asli Indonesia 
Salah satu program Kementerian Kelautan dan Perikanan pada 
tahun 2021−2024 adalah mengembangkan kampung ikan air 
tawar asli Indonesia untuk peningkatan produksi perikanan de-
ngan memanfaatkan potensi regional daerah yang ada sehingga 
akan mengakselerasi terciptanya lapangan pekerjaan di bidang 
perikanan budi daya dan pendukung kegiatan budi daya, seperti 
penyediaan pakan, obat-obatan, dan sarana peralatan. Berkem-
bangnya kegiatan budi daya ikan diharapkan dapat mening-
katkan pendapatan masyarakat dan berdampak, baik langsung 
maupun tidak langsung terhadap perekonomian regional daerah. 
Ikan yang dikembangkan oleh masyarakat sebaiknya ikan yang 
sudah dirilis sebagai ikan budi daya baru atau ikan yang terdo-
mestikasi dan dilengkapi dengan data ikan tersebut. Hal ini di-
maksudkan untuk memudahkan dalam memantau kualitas ikan 
tersebut setelah dilepaskan ke masyarakat. Pemilihan komoditas 
ikan air tawar asli Indonesia di masa depan harus berdasarkan 
kriteria, antara lain ikan tersebut mempunyai nilai ekonomis 
tinggi, sebagai budaya lokal, dan penguasaan aspek teknisnya 
sudah diketahui sehingga ikan hasil budi daya akan lebih mudah 
dikembangkan. Jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomis ting- Bu
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gi, antara lain jelawat, patin jambal, tor soro, gurame, dan baung, 
sedangkan jenis ikan yang diperuntukkan untuk keta hanan pa-
ngan termasuk jenis ikan herbivora antara lain ikan tembakang, 
mata merah, tengadak, uceng, dan cempedik53.

4.2 Peningkatan Kerja Sama dengan Pemerintah Daerah
Jenis ikan air tawar asli yang terdapat di berbagai daerah di In-
donesia sangat banyak1. Ikan-ikan tersebut belum sepenuhnya 
ditangani dengan saksama, baik oleh pemerintah daerah maupun 
oleh pembudidaya ikan. Pengembangan ikan air tawar asli dae-
rah dapat dilakukan secara in situ maupun ex situ melalui kerja 
sama dengan pemerintah daerah. Kerja sama yang terjalin dapat 
mengaktifkan balai benih ikan (BBI) yang ada dan sekaligus 
dapat menjadikan sarana peningkatan capacity building staf 
BBI. Sebagai contoh, kerja sama dalam mendomestikasi ikan 
air tawar asli telah dilakukan antara BRPBAT Bogor dan Pe-
merintah Daerah Temanggung beberapa tahun silam, khususnya 
dalam pengembangan ikan uceng yang merupakan ikan asli In-
donesia. Selain itu, juga dilakukan kerja sama dengan Pemerin-
tah Daerah Pasuruan untuk pengembangan ikan wader, dan juga 
kerja sama dengan Pemerintah Daerah Kerinci, Jambi untuk 
pengembangan ikan semah, serta kerja sama dengan Pemerintah 
Daerah Provinsi Riau untuk ikan tapah.

4.3 Penebaran Kembali (Restocking) Ikan Hasil Domestikasi
Penebaran ikan (restocking) dapat dilakukan, khususnya untuk 
ikan air tawar asli yang telah mengalami penurunan populasi di 
beberapa lokasi. Untuk penebaran ikan yang bersifat karnivora, 
perlu mempertimbangkan beberapa aspek penting antara lain: 1) 
Pengenalan kembali terhadap jenis pakan yang akan dikonsumsi 
di alam. Ikan karnivora, seperti ikan gabus, tapah, dan belida, di 
habitat aslinya mengonsumsi ikan atau pun hewan lain sesuai 
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dengan bukaan mulut dan preferensinya. Apabila ikan karnivora 
sudah terdomestikasi, pada generasi ke-2 (G2) ikan sudah dapat 
mengonsumsi pakan buatan berupa pelet. Apabila ikan dikem-
balikan  ke alam, perlu dilatih untuk dapat mengonsumsi ikan 
hidup. 2) Pengenalan terhadap pemangsa yang berada di alam. 
Pelatihan untuk ikan domestikasi terhadap pemangsa perlu 
dilakukan, biasanya ikan hasil domestikasi kurang responsif ter-
hadap pemangsa di alam. Hal ini karena ikan sudah beradaptasi 
dengan lingkungan yang berbeda dengan lingkungan aslinya. 3) 
Ikan yang telah di-restocking sebaiknya mempunyai variasi ge-
netik yang sama atau mendekati variasi genetik populasi ikan 
di alam. Untuk memperoleh benih ikan dengan variasi genetik 
yang tinggi, dapat dilakukan melalui peningkatan penggunaan 
induk dalam pemijahan atau menggunakan perbandingan induk 
jantan dan betina mendekati 1 : 1. Jumlah induk jantan dan be-
tina yang digunakan masing-masing minimal berjumlah 25 ekor. 
Tujuan penggunaan induk yang banyak dalam pemijahan untuk 
meningkatkan nilai efektif breeding number (Ne). Semakin ting-
gi nilai Ne, nilai inbreeding (F) menurun54. Hal ini dimaksudkan 
agar populasi ikan yang di-restocking tidak terjadi penurunan 
performa, seperti pertumbuhan, ketahanan terhadap penyakit, 
dan perubahan terhadap lingkungan. 

 4.4 Opsi Kebijakan dalam Pengembangan Ikan Air Tawar 
Asli Indonesia

Pemanfaatan ikan hasil domestikasi untuk peningkatan produk-
si dapat dilakukan dengan partisipasi semua pihak. Partisipasi 
tersebut dapat melibatkan pemerintah pusat dan daerah, ma-
syarakat, baik pembudidaya maupun pemangku kepentingan 
lainnya, serta peneliti penghasil ikan domestikasi. Beberapa opsi 
kebijakan yang dapat dilakukan antara lain. 
1) Dukungan dari pemerintah pusat maupun daerah berupa Bu
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fasilitas dalam penyediaan sarana dan prasarana, misalnya 
tersedianya kolam pemeliharaan ikan serta memfasilitasi 
pembentukan kelembagaan seperti koperasi.

2) Partisipasi masyarakat dan pemangku kepentingan lain nya 
dalam budi daya ikan air tawar asli Indonesia. Partisipa-
si masyarakat adalah menjadi pembudidaya dan bersedia 
mengikuti pelatihan teknologi budi daya, terutama untuk 
ikan air tawar hasil domestikasi

3) Peranan peneliti sebagai pendamping teknologi budi daya 
ikan dapat melalui sarana, baik media komunikasi maupun 
pengajaran di lokasi pembudidaya. Aktivitas peneliti sebagai 
pendamping teknologi memberikan solusi permasalah an 
yang ada dan dapat menjadi umpan balik dalam melakukan 
pengembangan ikan tersebut di masa datang.
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V. KESIMPULAN

Domestikasi ikan air tawar asli Indonesia dapat dilakukan 
melalui modifikasi lingkungan mendekati habitat aslinya, pem-
berian pakan disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan go-
nad, memberikan hormon secara oral, baik yang dicampurkan 
dalam pakan maupun melalui implan/suntikan. Dalam proses 
domestikasi, baik analisis genotipe secara molekuler maupun 
fenotipe melalui pengukuran meristik dan morfometrik perlu 
dilakukan untuk memilih populasi ikan dengan variasi genetik 
yang tinggi.

Domestikasi ikan secara alami, seperti ikan gurame, untuk 
meningkatkan produksi perlu dilakukan perbaikan terhadap 
teknologi budi dayanya. Perbaikan teknologi dapat dilakukan, 
antara lain dalam pemilihan jenis kelamin induk yang tepat, 
penggunaan rasio pemijahan yang sesuai, lama penggunaan 
induk dalam pemijahan, dan penanganan larva. 
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VI. PENUTUP

Program domestikasi untuk menghasilkan jenis ikan budi daya 
akan terlihat dampaknya pada peningkatan produksi dan peles-
tarian ikan lokal. Keberhasilan program domestikasi dipengaruhi 
oleh penguasaan pengetahuan di bidang biologi dan fisiologi 
ikan, ketekunan, kedisiplinan, dan kekompakan tim. Hasil do-
mestikasi ikan air tawar asli Indonesia dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat serta stakeholder laiknya, seperti dinas perikanan 
daerah dan unit pembenihan rakyat.

Tantangan ke depan adalah menciptakan peralatan yang 
dapat mendeteksi secara cepat induk ikan yang siap dipijahkan 
sehingga dapat lebih efisien dalam pemilihan induk matang 
gonad dan penggunaan hormon pemijahan.
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